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BAB  III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitan ini dilaksanakan padatanggal 04 Agustus sampai dengan 30 

Agustus 2016. Tempat penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Bangkinang. 

B. Desain Penelitian 

Jenis eksperimen ini adalah quasi eksperimen. Penelitian quasi 

eksperimen ini mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk megontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen.
1
 Adapun desain yang digunakan adalah Pretes-

Posttest Control Group Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok 

yang dipilih secara random, kemudian diberi pretes untuk mengetahui 

keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Hasil pretes yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda 

secara signifikan. Gambaran tentang desain ini dapat dilihat pada tebel 

dibawah ini:  

 

 

 

                                                           
1
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 114 
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TABEL III.1 

RANCANGAN PENELITIAN 

 

Kelompok Pretes Perlakuan Posttes 

R O1 X O2 

R O3  O4 

Keterangan: 

R  : Pengambilan sampel secara acak   

X  : Perlakuan pada kelas eksperimen 

O1  : Pretes kelas eksperimen 

O2  : Posttes kelas eksperimen 

O3  : Pretes kelas kontrol 

O4  : Posttes kelas kontrol 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah semua nilai baik hasil perhitungan maupun 

pengukuran, baik kuantitatif maupun kualitatif, dari pada karakteristik 

tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkap dan jelas.
2
 Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP di Bangkinang 

pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017. 

 

 

                                                           
2
Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2009), hlm. 181 
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2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
3
 Sampel yang akan diambil dalam penelitian ini 

adalah di SMPN 3 bangkinang yaitu dua kelas VIII dari enam kelas yang 

telah diuji homogenitasnya. Setelah diuji maka diambil sampel yang 

homogen sebanyak dua kelas, yaitu satu kelas sebagai kelas Eksperimen 

(VIII.B) yang akan diterapkan Pendekatan Keterampilan Proses dan satu 

kelas lagi sebagai kelas Kontrol (VIII.C) yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik yang digunakan untuk mengumpul data dalam penilitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak 

digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses 

terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang 

sebenarnya maupun dalam situasi buatan.
4
 Teknik obsevasi 

menggunakan lembar pengamatan guru dan siswa untuk mengamati 

kagiatan guru dan siswa yang diharapkan muncul dalam pembelajaran 

matematika dengan pendekatan keterampilan proses dengan bantuan alat 

                                                           
3
Sugiyono, Op.Cit, hlm. 118 

4
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2009), 

hlm. 84 
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peraga terhadap pemahaman konsep matematika siswa yang dilakukan 

setiap kali tatap muka. 

Hasil dari observasi yang dilakukan dimana guru bertindak sebagai 

observer, peneliti telah melakukan proses pembelajaran dengan 

pendekatan keterampilan proses dengan baik dan melakukan langkah-

langkah pendekatan keterampilan proses dengan benar. Sedangkan siswa 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik, melaksanakan apa yang 

ditugaskan oleh guru, dan mengikuti instruksi-instruksi yang ada dalam 

pendekatan keterampilan proses. Adapun instrumen yang digunakan 

untuk observasi terlampir pada lampiran E dan F. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah insterumen penelitian yang menggunakan 

barang-barang tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku, 

majalah, dokumen, jurnal, peraturan-peraturan, dan lain-lain.
5
 

Dokumentasi ini dilakukan untuk mengetahui data tentang sekolah, 

diantaranya sejarah sekolah, sarana dan prasarana sekolah, data tentang 

guru dan data tentang hasil belajar matematika siswa yang telah lalu. 

Selain itu juga dipergunakan untuk mengetahui bagaimana proses 

penelitian dilakukan 

 

                                                           
5
 Hartono, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa, 2011), hlm. 62 
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3. Tes  

Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka 

pengukuran dan penilaian.
6
 Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terutama penilaian 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Tes ini 

merupakan tes uji coba, tes awal dan tes akhir. Hasil pengelolaan data ini 

digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian. 

E. Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 

suatu instrumen.
7
 Validitas dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur 

apa yang hendak diukur.
8
 Pengujian validitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus  Product Moment sebagai berikut:
9
   

    
  ∑     (∑ )(∑ )

√[ ∑ 
 
  (∑ ) ][  ∑ 

 
  (∑ ) ]

 

Keterangan:  

    : Koefisien korelasi tiap item 

  : Banyaknya subjek uji coba 

∑  : Jumlah skor item 

                                                           
6
Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 

hlm. 66 
7
 Hartono, Op.Cit, hlm. 64 

8
Mas’ud Zein, dkk, Op,Cit, hlm. 51 

9
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula, 

(Bandung: Alfabeta, 2010),  hlm. 98 
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∑  : Jumlah skor total 

∑ 
 
 : Jumlah kuadrat skor item 

∑ 
 
 : Jumlah kuadrat skor total  

∑   : Jumlah perkalian skor item dan skor total 

 Selanjutnya dihitung dengan uji-t dengan rumus: 

        
 √   

√    
 

 Distribusi (tabel t) untuk α = 0,05 dan (dk = n-2). thitung yang diperoleh 

kemudian dibandingkan dengan ttabel dengan kriteria keputusan: 

Jika rhitung>rtabel berarti valid. 

Jika rhitung ≤ rtabel berarti tidak valid. 

 Jika instrumen itu valid, maka kriteria yang digunakan untuk 

menentukan validitas butir soal adalah: 

TABEL III.2 

KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL 

 

Besarnya r Interpretasi 

0,80 < r ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 <  r ≤ 0,79 Tinggi 

0,40 < r ≤ 0,59 Cukup tinggi 

0,2 <  r ≤ 0,39 Rendah 

0,00 < r ≤ 0,19 Sangat rendah 
Sumber : Riduwan (2010 : 98) 

Hasil analisis validitas tes pemahaman konsep disajikan pada Tabel III.3. 
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TABEL III. 3 

ANALISIS VALIDITAS TES PEMAHAMAN KONSEP 

 

No rhitung Kriteria thitung ttabel dk = 20-2 Keterangan 

1 0,49 Cukup Tinggi 2,37 1,734 Valid  

2 0,42 Cukup Tinggi 1,97 1,734 Valid 

3 0,60 Tinggi 3,17 1,734 Valid 

4 0,60 Tinggi 3,17 1,734 Valid 

5 0,41 Cukup Tinggi 1,90 1,734 Valid 

6 0,53 Cukup Tinggi 2,66 1,734 Valid 

7 0,61 Tinggi 4,16 1,734 Valid 

 

Dari hasil uji coba instrumen penelitian yaitu 7 buti item soal, 

ketujuh soal tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk 

mengukur pemahaman konsep matematis siswa. Perhitungan uji validitas 

dapat dilihat pada lampiran I1. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas atau penilaian adalah ketetapan alat tersebut dalam 

menilai apa yang dinilainya. Artinya kapan pun alat penilaian tersebut 

digunakan akan memberikan hasil yang relative sama.
10

 Untuk 

mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas tinggi, sedang atau 

rendah dapat dilihat dari nilai koefisien reliabilitasnya dengan rumus:
11

 

    (
 

   
) (   

∑    

   
) 

Keterangan : 
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 Nana Sudjana, Op.Cit. hlm. 16 
11

Anas Sudjono, Op.Cit. hlm. 208 
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    : koefisien reliabilitas tes  

  : Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

∑    : Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

    : Varian total 

TABEL III.4 

KRITERIA RELIABILITAS TES 

 

Reabilitas Tes Evaluasi 

0,80 <  r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 <  r11  ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 <  r11 ≤ 0,60 Sedang 

0,2 <  r11 ≤ 0,40 Rendah 

r11 ≤ 0,20 Sangat rendah 

 Jika hasil r11 ini dikonsultasikan dengan nilai Tabel r Product 

Moment dengan dk = N – 1 = 20 – 1 = 19, signifikansi 5%, maka 

diperoleh ttabel = 0,404. Keputusan dengan membandingkan r11 dengan 

rtabel. Maka 0, 425 ≥ 0, 404, sehingga butir soal reliabel. 

Kaidah keputusan : Jika            berarti Reliabel dan 

                                                                             berarti Tidak Reliabel.  

Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas butir soal secara keseluruhan 

diperoleh koefisien reliabilitas tes sebesar 0, 425 yang berarti bahwa tes 

pemahaman konsep mempunyai reliabilitas yang sedang. Perhitungan 

reliabilitas dapat dilihat pada lampiran I2. 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk 

menyatakan apakah suatu soal termasuk kedalam kategori mudah, sedang 
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atau sukar. Butir-butir soal dapat dinyatakan sebagai butir soal yang baik, 

apabila butir soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah 

dengan kata lain derajat kesukaran soal adalah sedang atau cukup.
12

 

Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan rumus:
13

 

   (
       (    )

 (          )
) 

Keterangan: 

   : Tingkat Kesukaran 

   : Jumlah skor atas 

   : Jumlah skor bawah 

  : Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah 

     : Skor maksimum yang diperoleh siswa 

     : Skor minimal yang diperoleh siswa 

TABEL III.5 

PROPORSI TINGKAT KESUKARAN SOAL 

 

 

Sumber : Mas’ud zein (2012 : 85) 

 Tingkat kesukaran soal untuk tes pemahaman konsep disajikan 

pada Tabel III. 6. 

                                                           
12

Anas sudijono, ibid, hlm. 370  
13

Sumarna Surapnata, Analisis Validitas, Reabilitas dan Interpretasi Hasil Tes, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya,2009), hlm. 21 

Tingkat Kesukaran Evaluasi 

TK > 0,70 Mudah 

0,30 ≤  TK ≤ 0,70 Sedang 

TK < 0,30 Sukar 
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TABEL III. 6 

ANALISIS TINGKAT KESUKARAN TES PEMAHAMAN KONSEP 

 

No Tingkat Kesukaran Interpretasi Tingkat Kesukaran 

1 0,75 Mudah  

2 0,76 Mudah 

3 0,87 Mudah 

4 0,65 Sedang  

5 0,75 Mudah 

6 0,72 Mudah 

7 0,71 Mudah 

 

Berdasarkan dari hasil perhitungan dan kriteria tingkat kesukaran, 

diperoleh satu soal termasuk kategori sedang dan enam soal termasuk 

kategori mudah. Perhitungan tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada 

lampiran I3. 

d. Uji Daya Pembeda  

Perhitungan daya pembeda dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 

mana suatu alat evaluasi (tes) dapat membedakan antara siswa yang 

berada pada kelompok atas (kemampuan tinggi) dan siswa yang berada 

pada kelompok bawah (kemampuan rendah). 

Untuk mengetahui daya pembeda item soal digunakan rumus 

sebagai berikut:
14

 

    
      

 
  (          )
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Mas’ud Zein dan Darto, Op.Cit, hlm. 87 



39 
 

 Keterangan: 

   : Daya Pembeda 

   : Jumlah skor kelompok atas 

   : Jumlah skor kelompok bawah 

  : Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah 

     : Skor maksimum yang diperoleh siswa 

     : Skor minimal yang diperoleh siswa. 

 Kriteria yang digunakan untuk daya pembeda soal disajikan dalam 

Tabel III.7 di bawah ini 

TABEL III.7 

PROPORSI DAYA PEMBEDA SOAL 

 

Daya Pembeda Interpretasi 

DP   0 Sangat Jelek 

0,00 <  DP   0,20 Jelek 

0,20 <  DP   0,40 Cukup 

0,40 < DP   0,70 Baik 

0,70   DP   1,00 Sangat Baik 
Sumber : Suharsimi Arikunto (2008) 

 Daya pembeda untuk tes pemahaman konsep dapat disajikan pada 

Tabel III. 8 

TABEL III. 8 

ANALISIS DAYA PEMBEDA TES PEMAHAMAN KONSEP 

 

No Daya Pembeda Interpretasi Daya Pembeda 

1 0,2 Cukup 

2 0,13 Jelek  

3 0,25 Cukup 

4 0,5 Baik 

5 0,3 Cukup 

6 0,35 Cukup 

7 0,325 Cukup 
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Dari Tabel III.8 dapat disimpulkan bahwa dari tujuh soal 

kemampuan pemahaman konsep matematika tersebut sebanyak 5 soal 

memiliki daya pembeda dengan proporsi cukup, 1 soal memiliki daya 

pembeda dengan proporsi baik  dan 1 soal memiliki daya pembeda 

dengan proporsi jelek. Perhitungan daya pembeda soal dapat dilihat pada 

lampiran I3. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis statistik komparatif, yaitu membandingkan hasil tes kelas eksperimen 

setelah penerapan dengan hasil kelas kontrol. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah tes “t”. Tes “t” adalah salah satu uji 

statistik yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang 

signifikan dari dua buah mean sampel (dua buah variabel yang 

dikomparatifkan).
15

 

 Sebelum melakukan analisis data dengan tes “t” terdapat dua syarat 

yang harus dilakukan, yaitu: 

1. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk 

melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian 

homogenitas pada penelitian ini menggunakan rumus: 

   
                 

                
 

                                                           
15

 Hartono, SPSS 16,0 Analisis Data Statistika dan Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), hlm. 146 
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Kemudian hasilnya dibandingkan dengan F tabel. Apabila 

perhitungan diperoleh Fhitung ≤ Ftabel, maka sampel dikatakan mempunyai 

varians yang sama atau homogen. 

Uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan  rata-rata kelas eksperimen secara signifikan dengan rata-rata 

kelas kontrol. Jenis uji persamaan rata-rata tersebut yaitu: 

a. Jika data yang dianalisis berdistribusi normal dan homogen maka 

pengujian hipotesis dilakukan dengan statistik uji-t, yaitu : 

         
      

√(
   

√   
)
 

  (
   

√   
)
 

 

 Keterangan: 

    : Mean variabel x 

    : Mean variabel y 

     : Standar deviasi x 

     : Standar deviasi y 

   : Jumlah sampel 

b. Jika data yang dianalisis berdistribusi normal tetapi tidak memiliki 

variansi yang homogen maka pengujian hipotesis menggunakan uji-

t’, yaitu :    

    
 ̅    ̅ 

√  
 

  
  

  
 

  

 

 



42 
 

Keterangan : 

 ̅  : Mean kelas eksperimen 

 ̅  : Mean kelas kontrol 

  
 
 : Variansi kelas eksperimen 

  
 
 : Variansi kelas kontrol 

   : Sampel kelas ekspeimen 

   : Sampel kelas kontrol 

c. Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis 

menggunakan uji statistik nonparametrik yaitu menggunakan uji 

Mann-whitney U Test. Adapun rumus Mann-whitney U Test 

adalah:
16

 

          
  (    )

 
        Dan            

  (    )

 
     

Keterangan: 

   : Jumlah peringkat 1 

   : Jumlah peringkat 2 

   : Jumlah sampel 1 

   : Jumlah sampel 2 

   : jumlah rangking pada    

   : jumlah rangking pada    
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Sugiyono, Statistik Nonparametris untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 

61 
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2. Uji Normalitas 

Sebelum melakukan analisis data dengan tes “t” maka dari tes 

harus diuji normalitasnya. Untuk melakukan uji normalitas dengan 

menggunakan rumus Chi kuadrat, yaitu:
17

 

    ∑
(      )

 

  
 

 Keterangan:  

   : Chi kuadrat 

   : Frekuensi observasi 

   : Frekuensi harapan 

Data dikatakan normal apabila   
         

     . Namun jika 

salah satu atau kedua data tidak normal, maka akan dianalisis dengan tes 

statistic nonparametrik. 

3. Uji Hipotesis 

Setelah data postes diuji normalitasnya, selanjutnya untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan maka dilakukan dengan uji beda 

melalui uji tes “t”. 

Cara memberi kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan 

mengambil keputusan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika t0 ≥ ttabel , maka hipotesis nihil (H0) ditolak, artinya terdapat 

perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa 

yang diterapkan pembelajaran menggunakan pendekatan 
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Subana, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 176 
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keterampilan proses dengan bantuan alat peraga dengan siswa yang 

diterapkan pembelajaran konvensional. 

b. Jika t0 <  ttabel , maka hipotesis nihil (H0) diterima, artinya tidak 

terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara siswa yang diterapkan pembelajaran menggunakan 

pendekatan keterampilan proses dengan bantuan alat peraga dengan 

siswa yang diterapkan pembelajaran konvensional.  

 

 

 

 


